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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada dasarnya setiap organisasi atau instansi akan melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, untuk itu suatu organisasi akan berusaha mengerahkan semua sumber daya yang ada serta mengkombinasikannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.


Salah satu sumber daya yang saat ini mendapat perhatian yang begitu besar sebagai penggerak seluruh aktivitas organisasi adalah sumber daya manusia. Berbeda dengan sumber daya alam, sumber daya manusia dalam hal ini adalah karyawan sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi dan disisi lain juga sebagai makhluk yang mempunyai fikiran, perasaan, kebutuhan dan harapan-harapan tertentu. Hal ini sangat memerlukan perhatian tersendiri karena faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi disiplin, prestasi, dedikasi, dan loyalitas serta kecintaan terhadap pekerjaan dan organisasinya, oleh karena itu sumber daya ini perlu mendapat perhatian dan penanganan secara efektif dan efisien karena bila tidak, maka aktivitas organisasi secara keseluruhan akan terganggu. Untuk mencegah terjadinya aktivitas yang tidak mendukung ini maka diperlukan manajemen personalia yang tahu dan bisa bertindak sesuai dengan permasalahan yang ada.


Kepuasan kerja dalam pekerjaan merupakan suatu kepuasan yang dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana lingkungan kerja yang baik. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan merupakan kunci pendorong moral, kedislipinan dan prestasi kerja karyawan dalam mendukung tujuan organisasi.


PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada dilingkungan Depertemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi dan mempunyai karyawan yang banyak. Dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawannya Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung memberikan Lingkungan kerja yang nyaman, dan gaji yang cukup.


Namun walaupun Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung sudah memberikan beberapa kepuasan kerja. Tetapi  berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis ada beberapa hal yang menyebabkan kurangnya kepuasan kerja karyawan yaitu Pekerjaan yang kurang menantang.

Kepuasan kerja karyawan dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang bersangkutan, hal ini sesuai dengan pendapat Stephen Robbins, terjemahan (1998:98) yang mengemukakan bahwa :

“Kinerja merupakan tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak manjemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi. Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik, kinerja juga dipandang sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan, motivasi dan kesempatan, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh kepuasan kerja”.

Kinerja merupakan kemauan kerja, kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.


Untuk mengetahui peningkatan atau penurunan kinerja karyawan maka Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung melakukan penilaian terhadap kinerja karyawannya.


Adapun faktor-faktor yang meningkatkan kinerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung antara lain, yaitu  Ilmu pengetahuan yang dimiliki, dan Semangat untuk melaksanakan tugas.


Namun berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, ada beberapa hal yang menyebabkan turunnya kinerja karyawan yaitu Kurangnya kemauan bekerjasama dan Jumlah pekerjaan yang terlalu banyak.

Menurut Rita Johan “ Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal, ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja ia akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk menyelesaiakan tugas pekerjaannya”.


Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan, sehingga penulis mengambil judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Kepuasan Kerja karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung”. 

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan dapat di identifikasikan sebagai berikut :

1. Bagaimana Kepuasan kerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

2. Bagaimana Kinerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia                                                 Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung. 

3. Sejauhmana pengaruh Kepuasan kerja karyawan terhadap Kinerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia  Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1.   Maksud Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menganalisa data yang diperlukan sehingga dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan yang diteliti.

1.3.2.   Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Kepuasan kerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

2. Untuk mengetahui Kinerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan Sub Direktorat Sumber Daya Manusia Pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

1.4.  Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1. Kegunaan Operasional

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dasar yang berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan yang berguna bagi perbaikan dan pengembangan perusahaan.

2. Bagi Pihak Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan sebagai salah satu bahan referensi bagi siapa saja yang ingin mengkaji lebih dalam mengenai topik yang sama.

1.4.2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

1. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia khususnya tentang kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan.

2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi baik sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, serta bahan bacaan dalam pembuatan karya tulis.

3. Bagi Penulis

Hasil penelitian ini dapat memberi gambaran tentang kepuasan kerja karyawan dan kinerja karyawan serta dapat menambah pengetahuan dan pengalaman penulis.

1.5.     Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1. Kerangka Pemikiran



Dengan semakin berkembangnya suatu perusahaan, tentunya disadari akan semakin kompleks dan luasnya ruang lingkup aktivitas serta permasalahan yang dihadapi, sehingga manajemen akan semakin sulit mengendalikanya secara langsung. Dengan demikian diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas.



Kepuasan kerja merupakan cermin perasaan seseorang terhadap pekerjaanya. Ini nampak dalam sikap positif atau negatif karyawan terhadap pekerjaannya.

Hal ini dipertegas oleh  Stephen Robbins  (2001 : 148) mengemukakan bahwa : 

“Kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seorang individu terhadap  pekerjaannya”.



Adapun faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan menurut Stephen Robbins (2001:149) adalah kerja yang secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, rekan kerja yang mendukung, kesesuaian antara kepribadian pekerjaan, dan disposisi genetik individual.



Berdasarkan uraian diatas maka kepuasan kerja merupakan bentuk respon para karyawan yang menyenangkan atau tidak dalam memandang pekerjaan yang mereka kerjakan. Apabila kepuasan kerja yang dirasakan karyawan sudah dirasakan baik maka dengan sendirinya karyawan akan mematuhi segala peraturan-peraturan yang berlaku diperusahaan itu sendiri.



Bertitik tolak dari uraian mengenai kepuasan kerja karyawan diatas bila dihubungkan dengan kinerja karyawan ternyata mempunyai kaitan yang erat, sebab kinerja karyawan dapat meningkat bila kepuasan kerja karyawan diperoleh.

Menurut  Bernandin & Russell (terjemahan Faustino Cardoso Gomes          (2003 : 142) mengemukakan bahwa :

“ Kinerja adalah catatan outcome yang dihasilkan dari  fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama  suatu  periode waktu tertentu”. 


Adapun faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur kinerja karyawan menurut Bernandin & Russell (terjemahan Faustino Cardoso Gomes            (2003 : 142)  adalah Quantity of work (Jumlah Kerja), Quality of work (Kualitas Kerja), Job knowledge (ilmu Pengetahuan), Creativeness (Kreatifitas), Cooperation (Kerjasama), Dependability (Kesadaran) , Initiative, Personal qualities (Kualitas Personal).



Kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena dengan karyawan merasa puas baik itu gaji yang diterima, pekerjaan yang diberikan maupun rekan kerja yang mendukung memberikan kepuasan, maka secara tidak langsung  akan mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya.

Hal ini dipertegas oleh Stephen P Robbins, terjemahan (1998 : 98) yang menyatakan bahwa :

“Kinerja merupakan tingkat efisiensi dan efektivitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak manajemen dan divisi-divisi yang ada dalam organisasi. Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik, kinerja juga dipandang sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan, motivasi dan kesempatan, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh kepuasan kerja.”



Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka dapat disusun skema kerangka pemikiran sebagai berikut :




Gambar 1.1

Skema kerangka pemikiran pengaruh kepuasan kerja karyawan terhadap kinerja karyawan

1.5.2. Hipotesis

Sesuai kerangka pemikiran diatas maka hipotesis yang dapat penulis kemukakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Sub Direktorat Sumber Daya Manusia PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian


Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis melakukan penelitian pada PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung yang beralamat di Jalan Banda No.30 Bandung.


Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan, dimulai dari bulan april sampai dengan bulan juli 2005. 
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(Mangkunegara 2000:67)








Kepuasan Kerja Karyawan
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(Stephen P Robbins 2001 : 148)
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